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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa 

tipe industri memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Perusahaan dengan tipe industri yang intensif karbon akan melakukan pengungkapan 

emisi karbon sebagai akibat dari aktivitas operasi perusahaannya. Pengungkapan emisi 

karbon yang dilakukan oleh perusahaan industri intensif karbon juga membuat 

perusahaan mendapatkan lebih banyak legitimasi dari masyarakat karena melakukan 

tanggung jawab lingkungan dengan baik. Hasil penelitian kedua yaitu kinerja 

lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap pengungkapan emisi karbon. 

Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang tinggi cenderung melakukan 

pengungkapan emisi karbon secara sukarela dan akan mendapatkan peringkat 

PROPER dari Kementrian Lingkungan Hidup. Perusahaan yang telah memiliki 

peringkat PROPER akan melakukan lebih banyak pengungkapan seperti 

pengungkapan emisi karbon untuk mempertahankan peringkat atau untuk 

meningkatkan peringkatnya. 

 Hasil penelitian yang ketiga yaitu media exposure tidak memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan emisi karbon. Perusahaan telah mempunyai platform sendiri 

untuk melakukan pengungkapan seperti laporan tahunan sehingga peran media tidak 

terlalu signifikan. Terdapat kemungkinan juga bahwa sekarang ini media tidak terlalu 

menyorot pengungkapan emisi karbon yang dilakukan oleh perusahaan karena masih 

bersifat sukarela, atau bahwa media lebih tertarik kepada isu-isu politik atau hal lain 

yang sedang tren di masyarakat. Hasil penelitian yang keempat yaitu reputasi KAP 

tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Perusahaan baik 

diaudit oleh KAP Big Four maupun KAP non-Big Four tidak mempengaruhi 

pengungkapan emisi karbon yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dikarenakan 

pengungkapan emisi karbon hanya dapat dinilai oleh lembaga khusus yaitu 
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Designated Operational Entity (DOE) untuk menilai jejak karbonnya. Lembaga ini 

juga masih belum terbentuk di Indonesia sehingga perusahaan akan mengeluarkan 

biaya lebih besar untuk mendatangkan badan tersebut dari luar negeri. Maka dari itu, 

reputasi KAP dinilai tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian sebagai berikut : 

1. Objek penelitian yang digunakan hanya sektor manufaktur saja, sehingga 

hasil penelitian ini tidak dapat digunakan bagi sektor industri lainnya.  

2. Pengukuran terhadap media exposure hanya dilakukan dengan mencari 

kata kunci di Google saja, padahal terdapat media lain yang dapat 

digunakan.  

3. Variabel independen reputasi KAP sebaiknya tidak digunakan lagi karena 

pengaruhnya tidak langsung terhadap pengungkapan emisi karbon yang 

dilakukan secara sukarela.  

  

5.3 Saran  

 Saran yang dapat diajukan penelitian ini berdasarkan simpulan dan keterbatasan 

adalah sebagai berikut: 

1.    Saran Akademik  

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan objek penelitian sektor 

industri selain manufaktur, seperti sektor pertambangan karena tingkat emisi 

karbon yang dihasilkan juga sangat tinggi. Selain itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan melakukan pengukuran dengan media lain untuk variabel media 

exposure, misalnya dengan cara masuk ke portal berita seperti Kompas.com dan 

mencari kata kunci terkait emisi karbon. Peneliti selanjutnya juga diharapkan tidak 

menggunakan variabel reputasi KAP, melainkan diganti dengan variabel lain 

seperti sistem manajemen lingkungan (Deantari, Pinasti, dan Herwiyanti, 2019). 
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2.    Saran Praktis 

Investor diharapkan dapat mempertimbangkan pengungkapan emisi karbon dan 

melihat kinerja lingkungan serta tipe industri dalam membuat investasi 

dikarenakan perusahaan yang mengungkapkan emisi karbon mempunyai 

keberlanjutan yang lebih menjanjikan. 
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